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Leviana Charis (2012)
dengan Orangtua Tunggalnya. Skripsi Sarjana Srata 1. Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

ABSTRAKSI 

Menjadi orangtua tunggal bukanlah hal yang mudah untuk dijalani, 
terutama dengan adanya peran ganda yang dimiliki. Orangtua tunggal yang 
memiliki anak pada usia remaja juga memiliki permasalahan yang cukup 
sulit. Dimana pada tahap transisi tersebut, remaja membutuhkan sosok yang 
mampu memonitoring mereka secara efektif. Proses monitoring yang efektif 
terjadi melalui komunikasi interpersonal antara dua belah pihak sehingga 
baik orangtua tunggal maupun anak dapat saling terbuka. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran komunikasi 
interpersonal remaja dengan orangtua tunggalnya, khususnya pada remaja 
yang memiliki perbedaan gender dengan orangtua tunggalnya. Terdapat 
empat model komunikasi yang digunakan sebagai dasar asumsi penelitian 
ini, yaitu encoder-decoder model, intentionalist model, perpective-taking 
model, dan dialogic model. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan melakukan proses wawancara pada 2 subjek remaja laki-laki dan 
ibunya yang merupakan orangtua tunggal.  

Pada subjek A yang diasuh orangtua tunggal akibat ayahnya 
meninggal ditemukan bahwa perubahan pola komunikasi yang terjadi 
adalah dari intentionalist model, menuju encoder-decoder model, dan pada 
remaja akhir dialogic model. Sedangkan pada subjek B yang diasuh 
orangtua tunggal akibat perceraian ditemukan bahwa komunikasi yang 
muncul pada remaja awal berupa encoder-decoder model, pada remaja 
tengah dan akhir menjadi perspective-taking model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang terjadi berperan 
penting terhadap perkembangan remaja, terutama komunikasi dialogic 
model. Dalam menciptakan komunikasi interpersonal dialogic model antara 
orangtua tunggal dengan remaja dibutuhkan: openness, empathy, equality, 
positiviness, supprotiveness, serta intensitas face-to-face dari kedua belah 
pihak. Remaja akan memaknai setiap pola komunikasi yang terjadi dengan 
orangtua tunggalnya sehingga pengaruh perkembangannya berdasarkan dari 
kualitas komunikasi interpersonal yang terjadi antara remaja dengan 
orangtua tunggalnya. 

 
Kata kunci: komunikasi interpersonal, remaja, orangtua tunggal 
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Leviana Charis (2012). "The Interpersonal Communication between 
Adolescents and their single Parents . Thesis Scholar Strata 1, Faculty of 
Psychology Widya Mandala Catholic University Surabaya. 

 
ABSTRACT 

 
Being a single parent is not easy to do, especially who have the multiple 
roles. Single parents with children in adolescence also has a fairly difficult 
problem. In the transition phase, young people need someone who can 
monitor them effectively. Effective monitoring process occurs through 
interpersonal communication between the two sides so that both single 
parents and children can be open with each other. 

 
This study aims to explore adolescent  interpersonal communication with 
single parents, especially in adolescent who have gender differences with 
their single parents. There are four models of communication used as the 
basic assumption of this study, the encoder-decoder model, intentionalist 
model, perspective-taking model, and the dialogic model. This study uses 
qualitative methods to conduct the interview in two informants 
adolescents and their mothers who are single parents. 

 
In subjek A who was cared for a single parent due to his father died, it was 
found changes in communication patterns that occur from intentionalist 
model to the encoder-decoder model, and in late adolescence dialogic 
model. Whereas the subjek B who cared for a single parent due to divorce, 
it was found the encoder-decoder model of  communication which appeared 
in the early adolescence, and the perspective-taking model of 
communication in the middle and late adolescence. Results showed that 
interpersonal communication played an important role to the development 
of adolescents, particularly dialogic communication model. In creating a 
dialogic model of interpersonal communication between a single parent 
with teenagers needed: openness, empathy, equality, positives, 
supportiveness, as well as the intensity of face-to-face from both sides. 
Adolescents will interpret communication patterns quality between them 
and their single parent and that interpretation can impact their psychological  
development. 
 
Keywords: interpersonal communication, teenagers, single parent 




